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ABSTRAK

NURUL CHOMARIYAH, 2022, GAMBARAN PENGGUNAAN
OBAT ANTIEPILEPSI DI APOTEK INDRIA BOJONEGORO,
KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI D-lll FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing
oleh apt. Dwi Ningsih, M.Farm.

Epilepsi didefinisikan sebagai kejang berulang yang tidak
terkait dengan demam atau dengan serangan otak akut. Obat epilepsi
adalah obat untuk mencegah atau mengatasi pasien yang sedang
mengalami kejang. Pengobatan epilepsi banyak dilakukan dengan
menggunakan obat antiepilepsi antara lain fenitoin, valproat, clobazam,
dan carbamazepim. Jumlah kasus epilepsi di Apotek Indria Bojonegoro
tergolong cukup banyak. Keberhasilan obat dapat diketahui dari hasil
check up ke dokter sehingga dapat diperoleh gambaran penggunaan
obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian peresepan
penggunaan obat anti epilepsi di Apotek Indria Bojonegoro periode
Januari-Desember 2021

Penelitian ini dilakukan di Apotek Indria Bojonegoro dengan
rancangan penelitian deskriptif non eksperimental. Data dikumpulkan
secara retrospektif melalui rekam medik pada periode Januari —
Desember 2021 dengan kriteria inklusi pasien yang terdiagnosa epilepsi
dan atau mendapatkan terapi obat anti epilepsi pada periode Januari
sampai Desember 2021. Variabel yang diteliti adalah jenis epilepsi dan
obat-obatan anti-epilepsi yang digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan prevalensi tertinggi penderita
epilepsi pada perempuan berjumlah 178 pasien (52%) dan usia dewasa
(45-65 tahun) berjumlah 190 (45%). Diagnosa epilepsi yang paling
tinggi yaitu epilepsi parsial berjumlah 178 pasien (52%). Obat anti
epilepsi yang paling banyak digunakan yaitu: phenytoin, luminal,
phenytoin+luminal, kutoin, clofritis dan depacote.

Kata kunci: Epilepsi, obat anti epilepsi, pola penggunaan obat.
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ABSTRACT

NURUL CHOMARIYAH., 2022, DESCRIPTION OF THE USE OF
ANTIEPILEPIC MEDICINE IN [INDRIA PHARMACY OF
BOJONEGORO, SCIENTIFIC PAPERS, THREE YEAR DIPLOMA
IN PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt. Dwi Ningsih,
M.Farm.

Epilepsy is defined as recurrent seizures not associated with
fever or with an acute brain attack. Epileptic drugs are drugs to prevent
or treat patients who are having seizures. Epilepsy treatment is mostly
done by using antiepileptic drugs such as phenytoin, valproate,
clobazam, and carbamazepim. The number of epilepsy cases at the
Indria Bojonegoro Pharmacy is quite large. The success of the drug can
be known from the results of a check-up to the doctor so that an
overview of the use of the drug can be obtained. This study aims to
determine the suitability of prescribing the use of anti-epileptic drugs at
Apotek Indria Bojonegoro for the period January-December 2021.

This research was conducted at Apotek Indria Bojonegoro with
a non-experimental descriptive research design. Data were collected
retrospectively through medical records in the period January -
December 2021 with the inclusion criteria of patients diagnosed with
epilepsy and/or receiving anti-epileptic drug therapy in the period
January to December 2021. The variables studied were the type of
epilepsy and the anti-epileptic drugs used.

The results showed the highest prevalence of epilepsy in women
with 178 patients (52%) and adult age (45 to 65 years) with 190
patients (45%). The highest diagnosis of epilepsy was partial epilepsy
with 178 patients (52%). The most widely used anti-epileptic drugs
were: phenytoin, luminal, phenytoin luminal, cutoin, clofritis and
depacote.

Keywords: Epilepsy, antiepileptic drug, drug utilization pattern.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Epilepsi masih menjadi salah satu permasalahan penting dalam
bidang kesehatan maupun psikologi-sosial di dunia dan khususnya juga
di Indonesia, dapat dilihat dari prevalensi dampak yang mempengaruhi
kualitas hidup pasien dan munculnya stigma di masyarakat terkait
pasien epilepsi. Epilepsi adalah penyakit otak yang didefinisikan
dengan salah satu kondisi yaitu setidaknya dua kali kejang tak
beralasan atau refleks terjadi dalam interval lebih dari 24 jam.
Kemudian satu kali kejang tak beralasan atau tanpa provokasi dan
kemungkinan kejang lanjut mirip dengan risiko kekambuhan umum
(setidaknya 60%) setelah dua kali kejang tanpa provokasi, terjadi
selama 10 tahun ke depan, atau diagnosis sindrom epilepsi (Nanda,
2020).

Epilepsi dapat terjadi pada laki-laki maupun perempuan dan
dapat mulai pada usia berapapun, tetapi paling sering ditemukan pada
awal kehidupan atau pada masa anak-anak. Golongan anak-anak
memiliki prevalensi dan insiden yang paling banyak dibandingkan
dengan golongan yang lain. Sekitar 10,5 juta anak memiliki diagnosis
epilepsi aktif pada 25% populasi di dunia dengan epilepsi. Di
Indonesia, sedikitnya terdapat 700.000 - 1.400.000 kasus epilepsi
dimana terdapat pertambahan sebesar 70.000 kasus baru setiap tahun
dan diperkirakan 40%-50% terjadi pada anak-anak (Ayu, 2020).

Obat Anti Epilepsi adalah obat untuk mencegah atau mengatasi
pasien yang sedang mengalami kejang, namun saat ini masih terdapat
beberapa masyarakat yang belum tahu atau menyiapkan obat anti
epilepsi. Pengobatan epilepsi banyak dilakukan dengan menggunakan
obat antiepilepsi (OAE) antara lain fenitoin, valproat, clobazam, dan
carbamazepin. Penelitian yang dilakukan terhadap 79 pasien didapat
54,43% pasien memiliki etiologi primer yaitu 40 pasien, 51%
mengalami kejang sekunder, 81% mengalami kejang tonik-klonik
umum 17,7% kejang parsial dan 1,3% kejang mioklonik. Sehingga
didapat persentase penggunaan obat seperti fenitoin 86,08%, asam
valproat 30,38%, clobazam 26,58% dan carbamazepin 10,13% baik
digunakan tunggal ataupun kombinasi (Agung, 2019).



Jumlah kasus epilepsi di klinik Apotek Indria Bojonegoro
tergolong cukup banyak sehingga diperlukan adanya pengamatan yang
cermat dan berkesinambungan. Keberhasilan obat dapat diketahui dari
hasil check up pasien ke dokter sehingga dapat diperoleh gambaran
penggunaan obat antiepilepsi. Karena pada penggunaan obat selalu
dimulai dengan peresepan dari dosis rendah dan dinaikkan bertahap
sampai dosis efektif tercapai, sehingga pengobatan dapat lebih efektif,
aman, dan ekonomis. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti
tertarik untuk meneliti terkait gambaran penggunaan obat anti epilepsi
di apotek Indria Bojonegoro periode Januari — Desember 2021.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana gambaran penggunaan obat antiepilepsi di Apotek Indria
Bojonegoro bulan Januari — Desember 20217

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini merupakan untuk mengetahui
gambaran peresepan penggunaan obat anti epilepsi di apotek Indria
Bojonegoro periode Januari-Desember 2021.
Adapun tahapan dalam mewujudkan tujuan tersebut berupa 2
sasaran utama, dimana sasaran dalam penelitian ini adalah:
1) Menganalisis data jenis pengeluaran obat antiepilepsi di Apotek
Indria bulan Januari — Desember 2021.
2) Merumuskan gambaran penggunaan obat antiepilepsi di Apotek
Indria periode Januari — Desember 2021.

D. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian ini untuk memberikan kontribusi terkait
pengembangan ilmu di bidang kesehatan. Manfaat lainnya adalah
memberikan referensi terkait gambaran penggunaan obat anti epilepsi
di seluruh apotek di Indonesia dan selebihnya dapat menjadi referensi
dalam menyusun penelitian yang mengangkat topik yang sama.



